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SUMMARY

SERLI NOVITA The Comparative Analysis of Agricultural Products
Marketing System of Farmers Who Participated and Did Not Participate The Farmers
Market In The City of Palembang (Guided by IMRON ZAHRI and SARNUBI
ABUASIR).

The purposes of this research were to determine the reason of farmers to
participated and Aid not participate the farmers market, to compare the efficiency of
‘ .t'hle marketing activities of farmers who participated and di not participate the farmers

' fnarket, to measuring the difference in the income level of farmers who participated
and did not participate the farmers market in the city Palembang.

The research was conducted in the city of Palembang from February to April
2013. The method used in this research was a survey method in which the methods
just take a sample of the population because the sample taken was representative of
the population deemed necessary. The sampling method used was a disproportionate
stratified random sampling by taking as many as 15 samples of farmers who
participated in the farmers market and 15 samples of farmers who did not participate
the farmers market activities.

The data collected in this research consist of primary data and secondary data.
Primary data include direct interviews of the sample farmers using a questionnaire
that has been prepared, while the secondary data obtained from the relevant

authorities. Data obtained from the field further processed statistically and

descriptively.



The reasons of farmers did not participate to the farmers market because they
did not aware of any farmers market, know about the farmers market but did not
interest in joining, and know the farmers market and never offered to join but now
there is no chance to join. The reasons of farmers kept in apart in the activities of
farmers market because they could had a great benefit and the activities carried out
just two days a week and they could take apart in the exhibition of agricultural
activities locally and nationally.

The marketing channels which did not distribute the agricultural products to
the farmers market such as producers - traders - large retailers - small retailers -
consumers. While for the marketing channels which distributed the agricultural
products to farmers markets are from manufacturers directly to consumers. For the
efficiency of marketing, both marketing channels are equally efficient because there
is no value in exceed of 33 percent.

The comparisons of farmers income who participated and did not participate
in farmers market using the Mann-Whitney test of two independent samples, the
results of the signifikansi probability value of 0.221 (probability > 0.05) then the
decision is received Ho where it means the income of farmers who participated and

did not participate in the farmers market per month wer not significantly different.



RINGKASAN

SERLI NOVITA. “Analisis Perbandingan Sistem Pemasaran Produk
Pertanian Petani yang Ikut Kegiatan Pasar Tani dan Petani yang Tidak Ikut Kegiatan
Pasar Tani di Kota Palembang” (Dibimbing oleh IMRON ZAHRI dan SARNUBI
ABUASIR).

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui alasan petani dalam mengikuti
kegiatan pasar tani dan alasan petani tidak mengikuti kegiatan pasar tani, mengetahui
perbandingan efisiensi pemasaran petani yang ikut kegiatan pasar tani dan petani
yang tidak ikut kegiatan pasar tani, mengukur tingkat perbedaan pendapatan petani
yang ikut kegiatan pasar tani dan petani yang tidak ikut kegiatan pasar tani di Kota

Palembang.

Penelitian ini dilaksanakan di Kota Palembang pada bulan Februari-April
2013. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei dimana
metode yang hanya mengambil sampel dari populasi karena sampel yang diambil
dianggap telah mewakili populasi yang dibutuhkan. Metode penarikan contoh yang
digunakan pada penelitian ini adalah metode sampel acak berlapis tidak berimbang
(disproportionate stratified random sampling) dengan mengambil sebanyak 15
sampel petani yang mengikuti kegiatan pasar tani dan 15 sampel petani yang tidak
mengikuti kegiatan pasar tani.

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data
sekunder. Data primer meliputi wawancara langsung terhadap petani sampel dengan

menggunakan daftar pertanyaan (kuisioner) yang telah disiapkan, sedangkan data



sekunder diperoleh dari instansi-instansi terkait. Data yang diperoleh dari lapangan
selanjutnya diolah secara statistik dan deskriptif.

Alasan petani tidak mengikuti kegiatan pasar tani bermacam-macam yaitu
tidak mengetahui adanya pasar tani, tahu dengan pasar tani tetapi belum ada
ketertarikan untuk bergabung, dan tahu dengan pasar tani serta pernah ditawarkan
untuk bergabung tetapi sekarang tidak ada kesempatan lagi untuk bergabung. Alasan
petani masih mengikuti kegiatan pasar tani yaitu keuntungan besar, kegiatan hanya
dilakukan dua hari dalam seminggu dan bisa mengikuti kegiatan pameran dalam
kegiatan dinas petanian diacara lokal maupun nasional.

Saluran pemasaran yang tidak memasarkan produk pertaniannya ke pasar tani
rata-rata dari produsen — pedagang pengumpul - pedagang pengecer besar - pedagang
pengecer kecil - konsumen. Sedangkan untuk saluran pemasaran yang memasarkan
produk pertanian ke pasar tani adalah dari produsen langsung ke konsumen. Untuk
nilai efisiensi pemasaran, kedua saluran pemasaran sama-sama efisien karena tidak
ada yang melebihi nilai 33 persen.

Perbadingan pendapata petani yang mengikuti kegiatan pasar tani dan petani
yang tidak mengikuti kegiatan pasar tani dengan menggunakan uji Mann-Whitney
dua sampel bebas, hasil signifikansi p-value dengan nilai probabilitas 0,221
(probabilitas > 0,05) maka keputusan yang diambil adalah terima Ho dimana itu
berarti pendapatan petani yang mengikuti kegiatan pasar tani dan petani yang tidak

mengikuti kegiatan pasar tani per bulan adalah tidak berbeda secara nyata.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sektor pertanian merupakan sektor yang mendapatkan perhatian cukup besar
dari pemerintah dikarenakan peranannya yang sangat penting dalam rangka
pembangunan ekonomi jangka panjang maupun dalam rangka pemulihan ekonomi
bangsa. Peranan sektor pertanian adalah sebagai sumber penghasilan bahan
kebutuhan pokok, sandang dan papan, menyediakan lapangan kerja bagi sebagian
besar penduduk, memberikan sumbangan terhadap pendapata:l nasional yang tinggi,
memberikan devisa bagi Negara dan mempunyai efek pengganda ekonomi yang
tinggi dengan rendahnya ketergantungan terhadap impor (multiplier effect), yaitu
keterkaitan input-output antara industri, konsumsi dan investasi. Dampak
penggandaan tersebut relative besar, sehingga sektor pertanian layak dijadikan
sebagai sektor andalan dalam pembangunan ekonomi nasional. Sektor pertanian juga
dapat menjadi basis dalam mengembangkan kegiatan ekonomi perdesaan melalui
pengembangan usaha berbasis pertanian yaitu agribisnis dan agroindustri. Dengan
pertumbuhan yang terus positif secara konsisten, sektor pertanian berperan besar
dalam menjaga laju pertumbuhan ekonomi nasional (Antara, 2009).

Kabinet Indonesia Bersatu telah menetapkan program pembangunannya
dengan menggunakan strategi tiga jalur (triple track strategy) sebagai manifestasi
dari strategi pembangunan yang lebih pro-growth, pro-employment, pro-poor.

Operasionalisasi konsep strategi tiga jalur tersebut dirancang melalui hal-hal sebagai

berikut:
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I. Peningkatan pertumbuhan ekonomi di atas 6,5 persen per tahun melalui
percepatan investasi dan ekspor.
2. Pembenahan sektor riil untuk mampu menyerap tambahan angkatan kerja dan
menciptakan lapangan kerja baru.
3. Revitalisasi pertanian dan perdesaan untuk berkontribusi pada pengentasan
kemiskinan.
Revitalisasi pertanian diartikan sebagai kesadaran untuk menempatkan kembali arti
penting sektor pertanian secara proporsional dan kontekstual, melalui peningkatan
kinerja sektor pertanian dalam pembangunan nasional dengan tidak mengabaikan
sektor lain. Pertanian harus dilihat sebagai sektor yang multi-fungsi dan sumber
kehidupan sebagian besar masyarakat Indonesia (Departemen Pertanian,2005).
Kegiatan pembangunan pertanian tahun 2005-2009 dilaksanakan melalui tiga
program, yaitu: (1) Program peningkatan ketahanan pangan, (2) Program
pengembangan  agribisnis, dan (3) Program peningkatan kesejahteraan petani.
Operasionalisasi program peningkatakan ketahanan pangan dilakukan melalui
peningkatan produksi pangan, menjaga ketersediaan pangan yang cukup aman dan
halal di setiap daerah setiap saat, dan antisipasi agar tidak terkaji kerawanan pangan.
Operasionalisasi  program  pengembangan  agribisnis  dilakukan  melalui
pengembangan sentra/kawasan agribisnis komoditas unggulan. Operasionalisasi
program peningkatan kesejahteraan petani dilakukan melalui pemberdayaan
penyuluhan, pendampingan, penjaminan usaha, perlindungan harga gabah, kebijakan
proteksi dan promosi lainnya (Departemen Pertanian,2005).

Upaya mewujudkan pembangunan pertanian tidak terlepas dari berbagai



masalah yang dihadapi, masalah pertama yaitu penurunan kualitas dan kuantitas
sumber daya lahan pertanian. Masalah kedua yang dialami saat ini adalah terbatasnya
aspek ketersediaan infrastruktur penunjang pertanian yang juga penting namun
minim ialah pembangunan dan pengembangan waduk. Ketiga adalah adanya
kelemahan dalam sistem alih teknologi. Masalah keempat, muncul dari terbatasnya
akses layanan usaha terutama di permodalan. Dan yang kelima yaitu masalah yang
juga tidak kalah pentingnya adalah masih panjangnya mata rantai tata niaga
pertanian, sehingga menyebabkan petani tidak dapat menikmati harga yang lebih
baik, karena pedagang telah mengambil untung terlalu besar dari hasil penjualan
(Nugrayasa, 2012).

Seperti yang telah diungkapkan di atas, bahwa sangat banyak masalah yang
dihadapi untuk mewujudkan pembangunan pertanian. Semua butuh peran Pemerintah
dalam menangani masalah-masalah tersebut, dan masalah yang juga sudah menjadi
perbincangan yang cukup lama adalah masalah kelima yaitu panjangnya mata rantai
tataniaga pertanian yang menyebabkan petani tidak bisa memperoleh keuntungan
yang diinginkan bahkan harga pun bukan petani yang menentukan melainkan
pedagang pengumpul desa atau tengkulaklah yang menetapkan harga. Petani tidak
bisa berbuat banyak dengan hal itu, banyak faktor yang mempengaruhi seperti yang
telah dijelaskan pada lima masalah di atas. Kurangnya informasi, permodalan,
infrastruktur penunjang, pendidikan yang rendah dan lain-lain merupakan faktor

yang sangat umum yang dimiliki petani. (Wawancara Kepala Bidang Pengolahan dan

Pemasaran Hasil Pertanian).



Apabila pemasaran melibatkan banyak lembaga tataniaga, akan membentuk
matarantai yang panjang dari titik produksi sampai ke konsumen. Terbentuknya
rantai pemasaran yang panjang ini akan menimbulkan tingginya margin pemasaran,
sehingga pemasaran menjadi tidak efisien. Margin pemasaran adalah selisih antara
harga di tingkat konsumen (harga eceran) dengan harga di tingkat petani. Rantai
pemasaran yang panjang dapat merugikan petani produsen maupun konsumen. Bagi
petani produsen, tingkat harga yang diterima menjadi lebih rendah sehingga
pendapatannya juga lebih rendah. Sebaliknya bagi konsumen, tingkat harga yang
ditawarkan menjadi lebih tinggi sehingga mengurangi daya belinya. Akibatnya,
pemasaran menjadi tidak efisien karena daya beli masayrakat menjadi rendah akibat
harga yang tidak terjangkau. Untuk mencapai pemasaran yang efisiensi, upayakan
agar pemasaran melibatkan hanya sedikit lembaga tataniaga. Bila jumlah lembaga
pemasaran yang terlibat didalamnya sedikit, berarti rantai pemasaran dari titik
produsen ke konsumen pendek. Dengan demikian, petani dapat menjual hasil
panennya dengan harga lebih tinggi, dan pendapatannya juga meningkat. Disisi lain,
tingkat harga yang ditawarkan kepada konsumen lebih rendah dan layak sehingga
meningkatkan daya beli. Program pemasaran berjalur pendek dapat mempercepat
proses pemasaran dan membuatnya lebih efisien. (Wawancara Kepala Bidang
Pengolahan dan Pemasaran Hasil Pertanian).

Pemerintah peduli dengan masalah-masalah yang dialami oleh petani, oleh
karena itu menanggapi hal tersebut pemerintah melakukan salah satu gerakan untuk
mengatasi masalah panjangnya mata rantai tataniaga pertanian adalah melalui

kegiatan Pasar Tani. Pasar tani merupakan pasar yang menghubungkan langsung



antara petani sebagai produsen dengan pembeli selaku konsumen sehingga
mengurangi rantai perdagangan produk pertanian yang panjang. Kegiatan Pasar tani
di mulai dari tahun 2008 dan masih berlanjutnya hingga sekarang, pasar tani telah
dilaksanakan secara luas di Indonesia dan mendapat respon yang baik dari petani dan
konsumen. Secara konseptual Pasar Tani adalah sebuah sarana dan tempat
bertemunya pedagang atau petani dengan para konsumen. Pasar Tani berupaya
memfasilitasi pedagang/petani untuk dapat secara langsung menjual produknya pada
konsumen sehingga memperoleh nilai tambah dan harga yang baik. Program dan
kegiatan Pasar Tani digagas dan dilaksanakan oleh Direktorat Jenderal Pengolahan
dan Pemasaran Hasil Pertanian bekerjasama dengan Pemerintah Daerah dan Asosiasi
Pasar Tani (Aspartan). (Direktorat Jendral Pengolahan dan Pemasaran Hasil
Pertanian, 2013).

Pasar Tani merujuk kepada pasar yang khusus menjual barang-barang hasil
pertanian seperti sayur-sayuran, buah, hasil olahan pertanian, dan lain sebagainya.
Pasar Tani mempunyai konsep dimana petani berpeluang menjual hasil produksi
mereka secara langsung kepada orang ramai/konsumen tanpa melalui orang tengah/
pemborong/ pedagang pengumpul/ agen. (Kementrian Pertanian, 2012).

Kegiatan Pengembangan Pasar Tani 2012 bertujuan menyediakan sarana
pemasaran bagi petani /poktan / gapoktan agar dapat memasaran hasil pertaniannya
secara langsung kepada konsumen, sehingga akan meningkatkan posisi tawar dan
membuka akses pasar petani. Pengembangan Pasar Tani dilakukan melalui
peningkatan pemanfaatan sarana dan fungsi kelembagaan pemasaran hasil pertanian

yaitu Poktan PHP (Poktan Pemasaran Hasil Pertanian / ASPARTAN). Dengan



membangun dan memperluas jaringan pemasaran untuk meningkatkan transaksi hasil
pertanian di Pasar Tani (Pedoman Umum Pengolahan dan Pemasaran Hasil
Pertanian, 2012).

Kegiatan pasar tani ini tidak serta merta berlangsung tanpa pengawasan dari
pihak pemerintah, pembinaan terhadap pasar tani dilakukan secara berjenjang mulai
dari tingkat pusat (Direktorat Jenderal Pengolahan dan Pemasaran Hasil Petanian cq.
Direktorat Pemasaran Domestik), Tingkat Provinsi oleh Dinas Lingkup Pertanian
terkait dan Dinas Lingkup Pertanian tingkat Kabupaten/kota. Tidak hanya
memberikan pembinaan terhadap kegiatan pasar tani tetapi, dinas Pembina dapat
menempatkan satu orang sebagai tenaga pendamping professional non PNS (site
manager) yang secara intensif membantu manajemen pengurus dan peserta pasar tani
(Direktorat Pemasaran Domestik, 2012).

Palembang adalah salah satu daerah yang mengikuti kegiatan pasar tani
dengan beranggotakan 25 petani. Kegiatan pasar tani ini sendiri dilakukan di
simpang Balai Latihan Kerja (BLK) di setiap hari Rabu dan hari Jumat di Kantor
Dinas Pertanian Provinsi Sumatra Selatan dan usahatani dilakukan di beberapa
kelurahan yaitu Kelurahan Talang Jambe, Kelurahan Lembang, Kelurahan Borang,
Kelurahan Sako Kenten, Kelurahan Lebung Gajah Dan Kelurahan 36 Ilir. Tidak ada
perbedaan konsep dari sistem pemasaran antara penjual yang ikut kegiatan pasar tani
dengan penjual yang tidak ikut kegiatan pasar tani, tetapi jika kita melihat dengan
seksama penjual yang mengikuti kegiatan pasar tani selalu menggunakan pakaian
promosi dari Dinas Pertanian dan mereka juga memiliki tenda sendiri dari Dinas

Pertanian yang bertuliskan Asosiasi Pasar Tani (Aspartan).



B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

Apakah yang menjadi alasan petani untuk mengikuti kegiatan pasar tani dan
petani yang tidak mengikuti kegiatan pasar tani di Kota Palembang?

Bagaimana perbandingan pola pemasaran serta efisiensi pemasaran petani yang
ikut kegiatan pasar tani dan yang tidak ikut kegiatan pasar tani di Kota
Pelambang?

Berapa besar tingkat perbedaan pendapatan petani yang ikut kegiatan pasar tani

dan petani yang tidak ikut kegiatan pasar tani di Kota Pelembang?

Tujuan dan Kegunaan

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu :
Mengetahui alasan petani dalam mengikuti kegiatan pasar tani dan alasan petani
tidak mengikuti kegiatan pasar tani di Kota Palembang.
Mengetahui perbandingan pola pemasaran serta efisiensi pemasaran petani yang
ikut kegiatan pasar tani dan petani yang tidak ikut kegiatan pasar tani di Kota
Palembang.
Mengukur tingkat perbedaan pendapatan petani yang ikut kegiatan pasar tani dan
petani yang tidak ikut kegiatan pasar tani di Kota Palembang.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dalam

pengembangan Kegiatan Pasar Tani pada peningkatan pendapatan petani yang akan

datang dan menjadi masukan bagi instansi atau pihak-pihak yang terkait.
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